1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penditian Dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau Research and
development. Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall
dalam Pargito, (2009: 50) meliputi 5 langkah utama, sebagai berikut: 1)
melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 2) mengembangkan produk
awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) ujicoba lapangan skala kecil dan revisi produk

dan 5) ujicoba lapangan skala besar dan produk akhir.

Langkah pertama melakukan analisis produk yang akan dikembangkan dilakukan
dengan cara penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi, langkah kedua
mengembangkan produk awal dilakukan dengan melakukan perencanaan dilihat
dari pendlitian pendahuluan sehingga dapat dikembangkan produk sebelumnya,
sedangkan langkah kedua merupakan tahapan dalam desain pengembangan Dick

and Carey.

Desain pengembangan akan memaparkan prosedur yang ditempuh pengembangan
dalam membuat produk. Berdasarkan model pengembangan Dick and Carey,
maka prosedur penelitian pengembangan model pembelgjaran kooperatif Beach

Ball Group Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial ini akan
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mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan dalam model tersebut. Pada
penelitian dan pengembangan ini, tahap prosedur pengembangan Yyang
dilaksanakan hanya sampai pada tahap ke-9 yaitu melaksanakan evaluasi formatif
dan merevisi produk. Sedangkan untuk tahap ke-10 dari tahap Dick and Carey
tidak dilaksanakan. pengembangan model pembelgjaran untuk meningkatkan
keterampilan sosia hanya sebaga uji coba propotype produk. Pembatasan ini

disesuaikan dengan berbagai pertimbangan dari peneliti.

Alasan penggunaan model desain Dick and Carey, ini didasarkan pada

pertimbangan, seperti Reigel uth merekomendasikan yaitu sebagai berikut.

1. Bersifat perskriptif yang berorientasi pada tujuan, variabel kondisi, dan hasil
digunakan untuk menetapkan metode pembel ajaran yang optimal

2. Dapat digunakan untuk mengembangkan paket pembelgjaran dalam ranah
keterampilan intelektual, sikap, keterampilan psikomotor dan informasi
verbal

3. Dapat memecahkan masalah pembelgaran, karena model dick and carey ini
telah direkomendasikan agar perancang (guru) dapat melaksanakan tugasnya

sebagai perancang, pelaksana, dan penilaian kegiatan pembel gjaran.

Model Dick and Carey terdapat sepuluh tahapan pengembangan pembelgaran,

tahap tersebut dapat dicermati sebagaimana pada Gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4 Model Pengembangan Dick and Carey
(Pargito, 2009: 45)

K eterangan Gambar 4, Model Pengembangan Dick and Carey adalah sebagai

berikut.
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Mengidentifikasi Tujuan Pembelgaran (Identify Instructional Goals).
Melakukan Analisis Pembelgjaran (Conduct Instructional Analysis).
Mengidentifikasi Karakteristik Siswa (Identify Enteru Behaviours).
Merumuskan Tujuan Kerja ( Write Performance Objektivies).
Mengembangkan Butir Soal ( Develop Creterian-reference Materials).
Mengembangkan Strategi Pembelgjaran (Develop Instructional Strategy).
Mengembangkan dan Memilih Buku Ajar ( Develop and Select
Instrucsional).

Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (Design and Conduct
Formative Evaluation).

Merevisi Pembelgaran ( Revise Instructional)

(Dick and Carey, 2001:3).

Pengembangan yang dilakukan adalah model pembelgjaran, berupa model

pembelgjaran Beach Ball Group Investigations untuk meningkatkan keterampilan

sosia untuk siswa kelas XI SMAN 2 Tulang Bawang Tengah dan mengetahui

efektifitas model pembelgaran pada mata pelgaran Ekonomi. Efektifitas

penggunaan model pembelgaran dalam pembelgaran Ekonomi tersebut dilihat

dari peningkatan keterampilan sosial.
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3.2 Desain Eksperimen Dalam Penelitian Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan, uji coba model adalah tahap penting yang
berguna untuk menilai kelayakan model yang sedang dikembangkan. Kelayakan
ini meliputi kelayakan proses dan kelayakan hasil. Desain penelitian yang
direkomendasikan untuk uji coba model adalah eksperimental. Menurut Sugiyono
(2011: 415), pengujian dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah metode
mengajar baru tersebut lebih efektif dan efesien dibandingkan metode mengajar
yang lama. Desain uji lapangan menggunakan metode eksperimen. Desainnya

menggunakan Pre-Test Post-Test Control Group Design. Seperti pada gambar

berikut.
Pre-Test Post-Test Control Group Design
R O1 X Oz
R O3 O4
Gambar 5. Rancangan Eksperimen ”
(Sugiyono, 2009: 112)
Keterangan:

O = Pre-Tes kelas eksperimen

O, = Post-tes kel as eksperimen

O3 = Pre-Tes kelas kontrol

O4 = Post-Tes kelas kontrol

X = Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan BB-GlI

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan rancangan Pre-Test Post-
Test Control Group Design. Rancangan ini merupakan rancangan klasik dan

tradisonal yang menerapkan prosedur Random pada para partisipan untuk
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ditempatkan ke dalam dua kelompok. Peneliti menerapkan Pre-Test dan Post-Test

pada kedua kelompok ini (Creswell, 2012: 243).

Pre-Test dan Post-Test diberikan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas Eksperimen setelah dilakukan Pre-Test, pendliti
memberikan perlakuan berupa menerapkan hasil pengembangan yaitu model
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations dan di akhir
pembelgjaran dilakukan evaluas berupa Post-Test untuk melihat kenaikan
pemahaman siswa mengenal materi ketenagakerjaan. Sedangkan di kelas kontrol
setelah dilakukan Pre-Test, peneliti memberikan perlakuan berupa menerapkan
hasil pengembangan yaitu model pembelgaran Problem Based Learning dan di
akhir pembelgaran dilakukan evaluasi berupa Post-Test untuk melihat kenaikan

pemahaman siswa mengena materi ketenagakerjaan

Peneliti melakukan penelitian di kelas sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan, dimana
awa pembelgaran diberikan pretes dan akhir pembelgaran akan diberikan
postes. Hasil dari selish nilai Post-Test dan Pre-Test dinamakan Gain-Score.
Perhitungan Gain-Score bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan hasil
modifikasi pengembangan model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial. Apabila selisih nilai
(Gain-Score) kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol maka produk yang

dihasilkan dikatakan efektif.

Untuk mencapal tujuan pembelgaran, langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti, adalah sebagai berikut.
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a. Melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui subjek yang
akan digunakan sebagai populasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti tidak melakukan penentuan sampel karenadi SMAN 2 Tulang Bawang
Tengah hanya terdapat dua kelas yakni kelas X1 IPS1 dan X1 1PS2 jadi seluruh
populasi yang ada pendliti jadikan sampel. Langkah selanjutnya adalah
melakukan pengundian untuk menentukan kelas yang akan menggunakan hasil
modifikasi model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group Investigations
dan model pembelgjaran Problem Based Learning. Dari hasil pengundian
diperoleh kelas X1 IPS1 menggunakan modifikass model pembelgaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations dan kelas X1 IPS2 model
pembelgjaran Problem Based Learning.

b. Menyusun RPP dan silabus dengan menggunakan model pembelagjaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations dan model pembelgjaran Problem
Based Learning.

C. Menerapkan pembelgaran dengan menggunakan mode pembelgaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations pada kelas eksperimen dan
menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning pada kelas
kontrol.

d. Mempersiapkan bahan gar mengenai materi ketenagakerjaan yang sesuai
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

e. Menentukan teknik, strategi menggar yang sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran.

f. Mengkondisikan peserta didik sebelum penelitian dilakukan, agar peserta didik

siap untuk mengikuti kegiatan pembelgaran.
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g. Langkah Langkah dalam menerapkan model pembelgaran kooperatif Beach

Ball Group Investigations adalah sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa dan menampilkan
isu utama penelitian yaitu ketenagakerjaan.

2. Guru memberikan soa Pretest kepada siswa.

3. Siswa berdiskus dan mengemukakan pendapat mengenai beberapa
permasalahan terkait ketenagakerjaan dan mencatat hal-hal yang telah
dikemukakan.

4. Siswa mengkategorikan beberapa tema lalu bergabung dengan kelompok
yang sesuai (1 kelompok berjumlah 5 siswa).

5. Siswa bergabung dengan kelompoknya lalu menyusun rencana kegiatan
penelitian

6. Siswa mulai mendiskusikan tema yng diperoleh dalam kelompoknya dan
memilih  sumber-sumber yang relevan guna menunjang kegiatan
investigasi.

7. Masing-masing siswa mencari jawaban atau solusi mengenai permaslahan
topik penelitian dari berbagai sumber, setelah mendapatkan jawaban,
siswa kembali dalam kelompoknya dan bertukar pikiran serta
mendiskusikan hasil dari investigasi.

8. Siswamembuat laporan diskusi dan mempersentasikan laporan diskusinya

9. Siswa dibagikan bola berwarna-warni yang berjumlah 5 bola yang
menandakan kesempatan berbicara, ketika siswa ingin bertanya maka
wajib mengeluarkan satu bola, begitu pula dengan siswa yang menjawab,

apabila semua bola sudah dikeluarkan maka masing-masing anggota
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kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk bertanya maupun

menjawab.

10. Siswa bersama guru menyimpulkan mengenai hasil diskusi

11. Siswa mengerjakan Postest sebagai evaluasi kognitif.

. Adapun langkah-langkah dalam model pembelgaran Problem Based

Learning adalah sebagai berikut.

1

8.

0.

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapa mengenal
materi ketenagakerjaan

Guru memberikan soal Pretest kepada siswa

Guru menanyakan pengalaman peserta didik dan menggali permasal ahan
mengenai ketenagakerjaan

Guru mengelompokkan siswa, masing-masing berjumlah 5 anggota

Guru memberikan beberapa permasalahan terkait ketenagakerjaan kepada
masing-masing kelompok

Siswa mendiskusikan ke dalam kelompok mengenai permasalahan yang di
dapat dengan sumber yang relevan

Siswa mencatat hasil dari diskusi ke dalam laporan karyatulis

Siswa mempersentasikan dan mendiskusikan laporan hasil karyatulis

Guru memberikan soa Posttest

Menilai keterampilan sosial siswa dengan menggunakan lembar pengamatan

Menyusun hasil penelitian.
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian Dan Pengembangan

Penelitian pengembangan model pembelgaran berupa Beach Ball Group
Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelgaran
Ekonomi dilakukan pada tempat dan waktu yang telah ditentukan. Waktu dan
tempat dilakukan peneliti pengembangan sebagai berikut.

3.3.1 Tempat Penelitian dan Pengembangan

Tempat penelitian pengembangan model pembelajaran berupa Beach Ball Group
Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelgaran
Ekonomi dilaksanakan di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah.

3.3.2 Waktu Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pengembangan model pembelgaran berupa Beach Ball Group
Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial pada mata pelgaran
Ekonomi dilaksanakan kelas X1 1PS Semester Ganjil di SMAN 2 Tulang Bawang
Tengah Tahun Pelgaran 2014/2015. Alasan menentukan waktu penelitian
pengembangan, yaitu: (1) pengambilan KI dan KD yang sesuai dengan judul

penelitian, (2) meningkatkan keterampilan sosial.

3.4 Populasi Dan Sampel Pendlitian

3.4.1 Populasi Pendlitian

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS SMAN 2 Tulang
Bawang Tengah Tahun Pelgaran 2014/2015 sebanyak 2 kelas berjumlah 63
siswa, dengan rincian Kelas X1 IPS 1 berjumlah 30 siswa, dan Kelas X1 IPS 2

berjumlah 33 siswa.
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3.4.2 Sampdl Pendlitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil subjek bukan didasarkan
adanya tujuan tertentu, karenadi SMAN 2 Tulang Bawang Tengah hanya terdapat
dua kelas, yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2, maka peneliti menjadikan
seluruh populsi yang ada sebagai sampel. Kelas X1 IPS 1 dan X1 IPS 2 merupakan
kelas yang mempunyai rata-rata kemampuan akademis yang relatif sama karena
karena dalam pendistribusian siswa tidak dikelompokkan ke dalam kelas

unggulan, atau tidak ada perbedaan antara kelas yang satu dengan kelas yang lain.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 siswa yang tersebar ke dalam 2 kelas
yaitu kelas X1l IPS 1 Sebanyak 33 siswa yang merupakan kelas eksperimen
dengan menggunakan hasil modifikass pengembangan model pembelgaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations, kelas XI IPS 1 sebanyak 30 siswa
yang merupakan kelas pembanding/kontrol dengan menggunakan model
pembelgaran Problem Based Learning. Penentuan kelas berdasarkan
pertimbangan tertentu pilihan secara cernat berdasarkan hasil observasi. Kelas
yang dipilih memiliki kesamaan tingkat kemampuan, potensi, jumlah siswa per-
kelas, tingkat sosia ekonomi, sarana dan prasarana belgjar, dan lingkungan
belgjar. Uji coba ini juga melibatkan Guru ekonomi yang telah berpengalaman

mengajar dalam bidangnya.
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3.5 Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik
untuk memulai berinterakss dan memelihara hubungan sosial positif dengan
masyarakat disekitarnya. Variabel dalam penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan sosial siswa. Indikator keterampilan sosial yang akan ditingkatkan
pada pendlitian ini sesuai dengan keadaan subjek penelitian yaitu : (1)
kemampuan berbagi informas yang termasuk dalam dimensi keterampilan dasar
berinteraksi, (2) Mendengar dan berbicara bergiliran, dan meyakinkan orang
untuk dapat mengemukakan pendapat yang termasuk dalam dimensi keterampilan
komunikasi, (3) mengakomodas pendapat orang lain dan bekerja sama yang
termasuk daam dimensi keterampilan membangun tim/kelompok, (4)
mengendalikan diri, mencari jalan keluar dengan diskusi dan respek terhadap

pendapat yang berbeda termasuk dalam keterampilan menyel esaikan masalah.

Adapun penjabaran pengukuran indikator keterampilan sosial adalah sebagai

berikut.

1. Keterampilan dasar berinteraksi

Indikator yang digunakan untuk mengukur dimens keterampilan dasar

berinteraksi dalam penelitian ini adalah kemampuan saling berbagi informasi.

a. Indikator Kemampuan Saling Berbagi Informasi
Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan saling berbagi
informasi. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) aternatif jawaban yaitu jika
sudah mulai menjadi kebiasaan memberikan informasi dan bertukar pendapat

diskor 4, jika mulai berkembang dalam memberikan informas diskor 3, jika
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mulal terlihat dalam berbagi diskor 2, dan jika belum terlihat dan tidak sama
sekali bertukar pendapat diskor 1. Skor kemampuan saling berbagi informas

berkisar antara skor terendah 3 sampai dengan skor tertinggi 12.

Kriteria pengelompokan daam kemampuan berbagi informas tergolong
dadam 4 (empat) skor, vyaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria MK (Mulai
Kebiasaan/peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten), (2) 9-11 menunjukkan kriteria
MB (Mulai Berkembang/peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteria MT
(Mulai Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten),
dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT (Belum Terlihat/peserta didik belum

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

2. Keterampilan Komunikasi
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi keterampilan komunikasi
dalam penelitian ini adalah kemampuan mendengar dan berbicara bergiliran, dan

kemampuan meyakinkan orang lain untuk mengemukakan pendapat.

a. Indikator Kemampuan Mendengar Dan Berbicara Bergiliran

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan mendengar dan
berbicara bergiliran. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban
yaitu jika mulai kebiasaan dalam mengemukakan pendapat sesuai dengan
kesempatan diskor 4, jika mulai berkembang dalam mendengarkan pendapat

orang lain dengan meminta agar yang disampaikan harus jelas fokusnya
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diskor 3, jika mulai terlihat sesekali masih berupaya memotong pembicaraan
teman diskor 2, dan jikaa belum terlihat dan tidak pernah/ingin mendengarkan
pembicaraan orang lain diskor 1. Skor untuk tingkat kemampuan mendengar
dan berbicara bergiliran berkisar antara skor terendah 3 sampai  skor tertinggi

12.

Kriteria  pengelompokan dalam kemampuan mendengar dan berbicara
bergiliran tergolong dalam 4 (empat) skor, yaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria
MK (Mula Kebiasaan/peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku
yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten), (2) 9-11 menunjukkan
kriteria MB (Mulai Berkembang/peserta didik sudah memperlihatkan tanda-
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteria
MT (Mulai Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten),
dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT (Belum Terlihat/peserta didik belum

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

b. Indikator Kemampuan Meyakinkan Orang Untuk Berpendapat
Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan meyakinkan orang
untuk berpendapat. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban
yaitu jika mulai kebiasaan dalam membantu, mendorong atau memberikan
kesempatan teman untuk berpendapat diskor 4, jika mulai berkembang
membantu/memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan
pendapat tetapu dengan kalimat yang bernada menyalahkan diskor 3, jika
mulal terlihat dalam memberikan bantuan/kesempatan kepada teman untuk

menyampaikan pendapat tetapi setelah diingatkan teman atau guru diskor 2
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dan jika belum terlihat dan tidak pernah memberikan pendapat diskor 1. Skor
kemampuan meyakinkan orang untuk berpendapat berkisar antara skor

terendah 3 sampai  skor tertinggi 12.

Kriteria  pengelompokan dalam kemampuan meyakinkan orang untuk
berpendapar tergolong dalam 4 (empat) skor, vyaitu: (1) 12 menunjukkan
kriteria MK (Mulai Kebiasaan/peserta didik terus menerus memperlihatkan
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten), (2) 9-11
menunjukkan kriteria  MB (Mula Berkembang/peserta didik sudah
memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8
menunjukkan kriteria MT (Mulai Terlihat/peserta didik sudah mampu
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
indikator tetapi belum konsisten), dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT (Belum
Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

3. Keterampilan membangun tim/kelompok
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimens keterampilan membangun
tim/kelompok dalam penelitian ini adalah kemampuan mengakomodasi pendapat

orang lain, dan bekerja sama.

a. Indikator Kemampuan mengakomodasi pendapat orang lain

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan mengakomodasi
pendapat orang lain. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) aternatif jawaban
yaitu jika mulai kebiassan menerima pendapat dan mempertimbangkan

pendapat teman dengan senang hati diskor 4, jika mulai berkembang dalam
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mempertimbangkan pendapat teman meskipun sedikit kurang senang atau
setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan
benar diskor 3, jika mulai terlihat sedikit menghormati dan penerima pendapat
diskor 2, dan jika tidak terlihat menghormati dan menerima pendapat teman
diskor 1. Skor kemampuan mengakomodasi pendapat orang lain berkisar antara

skor terendah 3 sampai  skor tertinggi adalah 12.

Kriteria kemampuan mengakomodas pendapat orang lain tergolong dalam 4
(empat) skor, yaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria MK (Mulai Kebiasaan/peserta
didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator
secara konsisten), (2) 9-11 menunjukkan kriteria MB  (Mula
Berkembang/peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteria MT (Mulai
Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten), dan (3) 3-5
menunjukkan kriteria BT (Belum Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

b. Indiktor Kemampuan Bekerja Sama

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan bekerja sama. Setiap
pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban yaitu jika mulai kebiasaan
dalam berkontribusi dan tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas diskor 4,
jika mulai berkembang dalam melaksanakan kegiatan dengan sedikit terpaksa
diskor 3, jikamula terlihat berkontribusi setelah diingatkan guru diskor 2, dan

jika belum terlihat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas diskor 1.
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Skor kemampuan bekerja sama berkisar antara skor terendah 3 sampai skor

tertinggi 12.

Kriteria kemampuan bekerja sama tergolong dalam 4 (empat) skor, yaitu: (1)
12 menunjukkan kriteria MK (Mulai Kebiasaan/peserta didik terus menerus
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten),
(2) 9-11 menunjukkan kriteria MB (Mulai Berkembang/peserta didik sudah
memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8
menunjukkan kriteria MT (Mulai Terlihat/peserta didik sudah mampu
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam
indikator tetapi belum konsisten), dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT (Belum
Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

4. Keterampilan menyelesaikan masalah
Indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan menyelesaikan masalah
dalam penelitian ini adalah kemampuan mengendalikan diri, kemampuan mencari

jalan keluar dengan diskusi, dan respek terhadap pendapat yang berbeda.

a. Indikator Kemampuan Mengendalikan Diri

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan mengendalikan diri.
Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) aternatif jawaban yaitu jika mulai
kebiasaan dapat mendengarkan pendapat, berbicara bergiliran dan
melembutkan suara dalam berbicara diskor 4, jika mulai berkembang
mendengarkan pendapat dan tidak memotong pembicaraan orang lain diskor 3,

jika mulai terlihat mendengarkan pendapat dan berusaha memotong
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pembicaraan orang lain diskor 2, dan belum terlihat dapat menahan emosi
dalam berbicara diskor 1. Skor kemampuan mengendalikan diri berkisar antara

skor terendah 3 sampai skor tertinggi 12.

Kriteria kemampuan mengendalikan diri tergolong dalam 4 (empat) skor,
yaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria MK (Mulal Kebiasaan/peserta didik terus
menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara
konsisten), (2) 9-11 menunjukkan kriteria MB (Mulai Berkembang/peserta
didik sudah memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam
indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteriaMT (Mulai Terlihat/peserta didik sudah
mampu memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan
dalam indikator tetapi belum konsisten), dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT
(Belum Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

b. Indikator Kemampuan Mencari Jalan Keluar Dengan Diskusi

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan mencari jalan keluar
dengan diskusi. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban yaitu
jikamulai kebiasaan dapat melakukan komunikasi dan bermusyawarah dalam
memecahkan permasalahan diskor 4, jika mulai berkembang ingin
bermusyawarah meskipun sedikit kurang senang ketika teman memberikan
solusi diskor 3, jika mulai terlihat melakukan kommunikasi tetapi
menunjukkan sikap tidak senang diskor 2, dan jika belum terlihat melakukan

komunikasi antar teman meskipun tidak mampu memecahkan masalah diskor
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1. Skor mengukur kemampuan mencari jalan keluar dengan diskusi berkisar

antara skor terendah 3 sampai skor tertinggi 12.

Kriteria kemampuan mencari jalan keluar dengan diskusi tergolong dalam 4
(empat) skor, yaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria MK (Mulai
Kebiasaan/peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten), (2) 9-11 menunjukkan kriteria
MB (Mulai Berkembang/peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteria MT
(Mulai Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten),
dan (3) 3-5 menunjukkan kriteria BT (Belum Terlihat/peserta didik belum
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

ndikator Kemampuan Respek Terhadap Pendapat Y ang Berbeda

Terdapat 3 (tiga) pernyataan untuk mengukur kemampuan respek terhadap
pendapat yang berbeda. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif
jawaban yaitu jika mulai kebiasaan rela menerima kritikan atau mengharapkan
orang lain memberikan masukan diskor 4, jika mulai berkembang menerima
kritikan teman meskipun sedikit kurang senang atau setelah teman yang lain
juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan benar diskor 3, jika mulai
terlihat menerima kritikan teman tetapi menunjukkan sikap tidak senang atau
lebih banyak mempertahankan pendapatnya diskor 2, dan jika belum terlihat

menerima kritikan teman, meskipun kritikan yang diberikan memang benar



106

(Kurang Baik) yang diskor 1. Skor kemampuan respek terhadap pendapat yang

berbeda berkisar antara skor terendah 3 sampai skor tertinggi 12.

Kriteria kemampuan respek terhadap pendapat yang berbeda tergolong dalam 4
(empat) skor, yaitu: (1) 12 menunjukkan kriteria MK (Mulai Kebiasaan/peserta
didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator
secara konsisten), (2) 9-11 menunjukkan kriteria MB  (Mula
Berkembang/peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator, (3) 6-8 menunjukkan kriteria MT (Mulai
Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten), dan (3) 3-5
menunjukkan kriteria BT (Belum Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

Jumlah pernyataan keseluruhan dalam mengukur keterampilan sosia adalah 24
pernyataan dengan 4 (empat) aternatif jawaban yaitu sangat baik diskor 4, baik
diskor 3, cukup baik diskor 2 dan kurang baik diskor 1, sehingga skor total untuk
tingkat keterampilan sosial berkisar antara skor terendah 24 sampai skor tertinggi

96.

Adapun rentang skor empat kriteria pencapaian keterampilan sosial yaitu: (1)
apabila peserta didik memiliki total skor 81-96 menunjukkan kriteria MK (Mulai
K ebiasaan/peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan
dalam indikator secara konsisten), (2) apabila peserta didik memiliki total skor 62-
80 menunjukkan kriteria MB (Mulai Berkembang/peserta didik sudah

memperlihatkan tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator, (3)
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apabila peserta didik memiliki total skor 43-61 menunjukkan kriteria MT (Mulai
Terlihat/peserta didik sudah mampu memperlihatkan adanya tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten) dan (4) apabila
peserta didik memiliki total skor 24-42 menunjukkan kriteria BT (Belum
Terlihat/peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

Penentuan keempat kriteria keterampilan sosial didasarkan pada perhitungan

statistik dalam Riduan, (2010: 43) dengan rumus P= ~nen8®)
Banyak Kelas
Keterangan:

Rentang diperoleh dari skor tertinggi-skor terendah

Banyak kelas diperoleh dari jumlah kategori/kriteria dalam penilaian

3.5.2 Hasil Belajar

Hasil belgar adalah penguasaan konsep yang dimiliki siswa dari suatu interaksi
tindak belgjar dan menggar. Hasil belgar dilakukan dengan tes pilihan ganda
yang berjumlah 20 soal, dengan 5 (lima) alternatif jawaban yaitu: a, b, ¢, d, dan e.
Masing-masing butir soal memiliki nilai 5. Apabila jawaban benar memiliki nilai
5 (lima) dan jawaban salah memiliki nilai O (nol), sehingga nilai hasil belgar
berkisar antara nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 100. Untuk memperoleh nilai
akhir hasil belgjar menggunakan rumus dalam Purwanto, (2011:207). Rumus yang

digunakan sebagai berikut.

Skor yang diperoleh siswa

Nilai = Skor Maksimal

x100




108

3.5.3 Model Pembelajaran Kooperatif Beach Ball Group | nvestigations

Model pembelgjaran Beach Ball Group Investigations adalah sebuah model yang
mengkombinasikan antara metode permainan dengan model pembelgaran. Model
dibuat untuk mempermudah kegiatan pembelgjaran sehingga siswa pun merasa
senang dan aktif dalam pembelgjaran. model pembelgjaran Beach Ball Group
Investigations, terdiri dari enam tahapan, yaitu: (1) Berbagi Informasi mengenai
subtema yang akan dipilih menjadi topik penelitian, (2) Melakukan perencanaan
mengenai penelitian sesuai dengan topik kelompok, (3) Melakukan investigasi
sesuai dengan rencana penelitian, (4) Mendiskusikan dan mempersentasikan hasil
penelitian kelompok, (5) Mengeluarkan bola sebagai tanda kesempatan berbicara
(6) evaluas berupa lembar penilaian pengamatan keterampilan sosial dan tes
menggunakan soa pilihan jamak.

3.6 Langkah-L angkah Penelitian Dan Pengembangan

3.6.1 Melakukan Analisis Produk yang akan Dikembangkan
1. Pendlitian Pendahuluan Dan Pengumpulan Infor masi

Penelitian dan pengumpulan informas ini merupakan tahapan penelitian
pendahuluan yang dilakukan dengan Need Assessment. Suatu penelitian
pengembangan berawa dari adanya potensi dan masaah, untuk mengetahui
bahwa produk hasil penelitian pengembangan itu benar-benar dibutuhkan guna
mengatasi masalah langkah awa adalah melakukan analisis kebutuhan pada

sumber dayanya.

Cara untuk mendapatkan data Need Assessment dapat dilakukan dengan

wawancara baik face to face maupun via phone dan written survey yang salah
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satunya adalah observasi ataupun pengamatan langsung. Dalam hal ini penéliti
melakukan wawancara dan pengamatan langsung atau observasi untuk
mendapatkan informasi tentang pembelgaran Ekonomi dan model yang

digunakan dalam proses pembel ajaran Ekonomi.

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa guna mendapatkan informasi
mengenal  kondis pembelgaran Ekonomi saat ini, kemampuan penguasaan
konsep Ekonomi, perilaku dan karakteristik awal siswa, strategi pembelgaran
Ekonomi kelas X1 terkait model pembelgjaran, kendala pelgaran Ekonomi, dan
pengembangan model pembelgjaran yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya
paparan kisi-kis dalam Need Assesment terdapat pada lampiran 1. Selain
wawancara, peneliti melakukan pengamatan atau observasi dilakukan dengan cara
peneliti mengamati langsung saat kegiatan pembelgjaran berlangsung sehingga
diperoleh kondis harapan, kondisi sebenarnya dan kesenjangan dijabarkan pada
Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Kondisi Harapan, Kondisi Sebenarnya dan K esenjangan

Kondisi Harapan Kondisi Sebenarnya K esenjangan

1. Terwujudnya 1. Terwujudnya 1. Pembelgjaran masih
pembel gjaran yang aktif. pembel gjaran yang berpusat pada guru.

2. Ketertarikan siswa pasif. 2. Siswamerasajenuh
terhadap mata pelgjaran 2. Tidak tertariknya siswa ketika belgjar.
Ekonomi terhadap matapelgjaran 3. Ditandai dengan

3. Tingginya keterampilan Ekonomi. rendahnya
sosial. 3. Rendahnya persentase setiap

4. Penggunaan model keterampilan sosial. indikator.
pembelgjaran kooperatif 4. Penggunaan model 4. Masih banyak guru
yang optimal pembel gjaran kooperatif menggunakan

belum optimal. metode

konvensional, guru
menjelaskan, siswa
memperhatikan dan
mencatat materi
pelgjaran

Sumber: Hasil Observas Pada SMAN 2 Tulang Bawang Tengah
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Pada Tabel 6, terlihat sebagian besar kesenjangan antara kondisi harapan dan
kondisi sebenarnya. Kesenjangan tersebut diantaranya adalah pembelgjaran masih
berpusat pada guru, siswa merasa jenuh ketika belgjar ditandai dengan rendahnya
persentase setiap indikator keterampilan sosial pada data Need Assesment, dan
masih banyak guru menggunakan metode konvensional seperti guru menjelaskan,
siswa memperhatikan dan mencatat materi pelgaran. Pembelgjaran berpusat pada
guru (Teacher Center), menjadikan siswa pasif dalam proses pembelgaran, siswa
tidak saling berbagi informasi dan minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelgjaran karena guru lebih dominan untuk berbicara dalam menyampaikan
materi pelgjaran. Penyebab rendahnya partisipasi siswa (Social Skill) dalam
kegiatan pembelgjaran salah satunya adalah model pembelgaran yang digunakan
selama proses kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil Need Assesment tersebut,
peneliti akan mencari solusi untuk mengatasi keterbatasan model pembelgjaran
Ekonomi. Peneliti berupaya mengembangkan model pembelgjaran berupa
modifikasi antara metode permainan berupa Beach Ball dan model pembelgjaran
Group Investigations yang mudah digunakan guru dalam mengatass masalah

kepasifan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.

Penggunaan model pembelgjaran Beach Ball Group Investigations dapat
membantu pencapaian keberhasilan belgjar dan melatih keterampilan sosia siswa.
Terbatasnya model pembelgjaran yang digunakan selama proses pembelgaran
diduga merupakan salah satu penyebab rendahnya keterampilan sosial yang akan
berdampak pada hasil belgjar siswa karena pembelgaran bersifat monoton,
menjenuhkan, dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan pengetahuannya sendiri serta berbagi informasi kepada siswa
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yang lain. Model pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations dapat
melatih keterampilan sosia  karena siswa di tuntut harus mampu berbagi
informasi mengenai  subtema yang akan dipilih menjadi topik penelitian,
melakukan perencanaan penelitian, melakukan investigasi, mendiskusikan dan
mempersentasikan hasil penelitian kelompok. Hasil need assesment melalui
wawancara dapat di lihat padalampiran 2.

2. Perencanaan

Mengacu kepada hasil penelitian pendahulu dengan melakukan Need Assesment,
selanjutnya dilakukan perencanaan pengembangan modifikasi antara metode
permainan Beach Ball dan Model Pembelgjaran kooperatif Group Investigations
sesuai dengan kebutuhan. Tahapan atau perencanaan meliputi penentuan tujuan
dan kompetensi yang hendak dicapai, menentukan materi pokok yang selanjutnya
dijabarkan dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran yang terdapat
pada lampiran 7 dan 8. Adapun model yang akan dikembangkan yaitu model
dalam mata pelgaran Ekonomi berupa Model Pembelgaran Kooperatif Beach

Ball Group Investigations.

3.6.2 Mengembangkan Produk Awal

1. Desain Produk Awal

Pada tahap ini, peneliti akan memodifikas model pembelgaran kooperatif Group
Investigations dengan menggunakan metode permainan Beach Ball. Adapun
desain produk awal dari model pembelgaran Group Investigations (Slavin, 2005:

218-220) adal ah.



Mengidentifikas topik dan mengatur ke dalam kelompok

v

M erencanakan tugas yang akan dipel gjari

A 4
Melaksanakan investigas

A 4
Menyiapkan laporan akhir

A 4
Mempersentasikan laporan akhir

’

Evaluasi

Gambar 6. Desain awal Tahapan Model Group Investigations
(Slavin, 2005: 218-220)

Sedangkan Tahapan awal Beach Ball adalah sebagai berikut.

M enyampai kan tujuan pembel gjaran dan topik yang akan
didiskusikan

v

Guru mempersiapkan Bola, kemudian peserta didik mulai
mendiskusikan

A 4

Peserta didik harus mengangkat tangan untuk meminta bola
dan berbicara ketika bola sudah dipegang

;

K egiatan berdiskus

A 4

Guru bersama siswa membuat kesimpulan

!

Guru melakukan evaluasi

Gambar 7. Desain awal Tahapan Beach Ball
(Sani, 2013: 233-234)
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Berdasarkan desain awal tahapan model pembelajaran Group Investigations dan
Beach Ball, Alasan peneliti perlu melakukan modifikast model, yaitu: (1) setiap
tahapan model tidak dijelaskan mengenai tujuan dari tahapan tersebut, bagaimana
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, (2) diskusi cenderung dimonopoli oleh
peserta didik yang memang selalu aktif dalam diskusi, (3) evaluasi hanya pada

pemahaman kognitifnya sgja (tes).

Peneliti akan memodifikas model pembelgjaran kooperatif Group Investigations
dengan metode permainan Beach Ball. Hal ini bertujuan untuk menghindari siswa
dari rasa bosan ketika belgar dan mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelgjaran karena dalam diskus setigp siswa dalam kelompok akan diberikan
bola, dimana bola tersebut menandakan kesempatan dalam berbicara, ketika ingin
menjawab atau bertanya wajib mengeluarkan bola tersebut dan yang sudah
mengeluarkan bola tidak dapat menjawab atau bertanya lagi, harus bergantian
dengan anggota kelompok yang lain. Apabila semua anggota kelompok sudah
mengeluarkan bola, kesempatan berbicara kembali seperti semula. Adapun
rancangan desain modifikasi model Beach Ball dan Group Investigations adalah

sebagal berikut.
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Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran pada siswa

A
Berbagi informasi mengenai subtema yang akan dipilih menjadi
topik penelitian

:

Melakukan perencanaan mengenai penelitian sesuai dengan topik
kelompok

A 4
Melakukan investigas sesuai rencana penelitian

A 4
Mendiskusikan dan mempersentasikan hasil penelitian kelompok

v

Mengeluarkan bola sebagai tanda kesempatan berbicara

A 4
Evaluasi berupa penilaian autentik

!

Tes tertulis dan Penilaian Kinerjalketerampilan Sosia

Gambar 8. Desain Awal Rancangan Peneliti Mengenai Modifikasi
Pengembangan Model Beach Ball Group Investigatons

2. Desain Pengembangan Model Pembelajaran K ooper atif Beach Ball Group
I nvestigations

Desain Pengembangan Model Pembelgjaran Kooperatif Beach Ball Group

Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belgjar ini akan

mengikuti langkah-langkah model pengembangan Dick and Carey yang akan
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menghasilkan prototipe produk awal Model Pembelgjaran Kooperatif Beach Ball

Group Investigations.

Pada penelitian dan pengembangan ini, tahap prosedur pengembangan yang
dilaksanakan hanya sampai pada tahap ke-9 yaitu melaksanakan evaluasi formatif
dan merevisi produk. Sedangkan untuk tahap ke-10 dari tahap Dick and Carey
tidak dilaksanakan. Langkah pengembangan Dick and Carey dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1. Mengidentifikas Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelgaran didasarkan pada kompetensi akhir yang ingin dicapai dari
suatu proses pembelgaran. Tujuan pembelgaran ini diperoleh melalui analisis

Kompetens Inti dan Kompotensi Dasar.

Hasil dari andlisis ini maka diperoleh indikator yang harus dicapal siswa, yaitu:
(1) Menjelaskan pengertian jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja, dan
kesempatan kerja, (2) Menganalisis penyebab pengangguran, (3) Menganaisis
cara mengatasi masalah pengangguran di Indonesia, (4) Mengandlisis cara
meningkatkan kualitas tenaga kerja, (5) Mengidentifikasi sistem pengupahan dan

penggajian yang berlaku di Indonesia

2. Melakukan Analisis Pembelajaran

Andisis pembelgaran dilakukan dengan menjabarkan perilaku umum dan
perilaku khusus yang dilakukan secara sistematis. Anaisis ini dilakukan untuk
menjamin bahwa kegiatan pengembangan ini tidak mengembangkan sesuatu yang

tidak perlu. Berdasarkan hasil Need Assesment pada tahap penelitian dan
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pengumpulan informasi, bahwa terjadi kesenjangan antara kondisi harapan dan

kenyataan yang sebenarnya.

Pembelgaran Ekonomi yang dilakukan guru masih bersifat Teacher Center
(berpusat pada guru), pembelgaran kurang bermakna sehingga siswa kurang
menikmati prosesnya dan menyebabkan kejenuhan karena model yang digunakan
monoton, kegiatan pembelgaran hanya guru menjelaskan, siswa memperhatikan
dan mencatat pelgaran sehingga guru menjadi satu-satunya sumber dan pemberi
informasi utama. Hasil pendlitian ini dilakukan pemetaan Silabus dengan
menganalisis produk dari Kompetensi Inti (K1), dan Kompetensi Dasar (KD) dan
indikator dalam pelaksanaan pembelgaran Ekonomi yang dilakukan dengan
menggunakan hasil pengembangan Model Pembelgjaran Kooperatif Beach Ball
Group Investigations. Silabus dan RPP secara lengkap terdapat pada lampiran 7

dan 8.

3.Mengidentifikas Karakteristik Siswa

Selain melakukan analisis tujuan pembelgaran, hal penting yang perlu dilakukan
dalam menerapkan model ini adalah andlisis terhadap karakteristik siswa yang
akan belgar dan konteks pembelgjaran. Kedua langkah ini dapat dilakukan secara

bersama-sama atau parael.

Anadisis konteks meliputi kondisi-kondis terkait dengan keterampilan yang
dipelgari oleh siswa dan situasi yang terkait dengan tugas yang dihadapi oleh
siswa untuk menerapkan keterampilan yang dipelgari. Analisis terhadap
karakteristik siswa meliputi kemampuan actua yang yang dimiliki oleh siswa,

gaya belgar (learning styles), dan sikap terhadap aktivitas belgjar. Identifikasi
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yang akurat tentang karakteristik siswa yang akan belgar dapat membantu
perancang program pembelgaran dalam memilih dan menentukan  strategi
pembelgaran yang akan digunakan. Analisis tentang karakteristik yang telah
dilakukan di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah pada kelas X1 IPS yang terbagi
menjadi dua (2) kelas, yaitu kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2. Kelas XI IPS 1
berjumlah 30 siswa dengan 14 siswalaki-laki dan 16 siswa perempuan, sedangkan
kelas XI IPS 2 berjumlah 33 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 19 siswa
perempuan. Secara umum siswa kelas X| berasal SMP Negeri. Kemampuan awal
pada umumnya masih rendah terbukti nilai mereka masih di bawah KKM. Gaya
belgjarnya adalah visual. Mayoritas siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Tulang
Bawang Tengah adalah suku pribumi yang masih kental dengan adat istiadat
sehingga untuk saling berkomunikasi, berinteraksi mengalami kendala dan

cenderung individualis.

Kondis perilaku dan karakteristik awa siswa dalam melaksanakan pembelgjaran
Ekonomi adalah siswa kurang mampu mengembangkan keterampilan sosial, dari
hasil wawancara dan Need Aseesment penyebab rendahnya keterampilan sosia
siswa adalah keterbatasan penguasaan guru mengenai model pembelgaran yang

inovatif dan menggembirakan.

Mata pelgaran Ekonomi mencakup perilaku Ekonomi dan kesgahteraan yang
berkaitan dengan masalah Ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
setigp manusia. Materi permasalahan ketenagakerjaan di indonesia sangat menarik
untuk dibahas, karena fenomena ini terjadi dikehidupan sehari-hari. Guru perlu

mensiasati  untuk mengemas kegiatan pembelgaran yang berlangsung
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menyenangkan, efektif, interaktif dan bermakna bagi siswa agar mampu
meningkatkan keterampilan sosial dan mencapai tujuan pembelgaran yang

diharapkan.

Banyak kompetensi yang harus dikuasa oleh peserta didik dan tujuan
pembelgjaran yang akan bermakna dan berguna dalam lingkungan peserta didik
menuntut guru untuk berinovasi membuat model pembelgaran yang melatih
siswa untuk berinteraksi dan berketerampilan sosial. Model pembelgjaran tersebut
tentu sga memiliki tujuan yang bermuara pada penguasaan materi Ekonomi

sesuai dengan standar isi yang telah di tetapkan.

Mode pembelgaran kooperatif Beach Ball Group Investigations yang
dikembangkan merupakan penggabungan antara metode permainan dengan
menggunakan bola-bola berwarna-warni dan model pembelgjaran investigasi yang
dilakukan secara berkelompok dalam menyelesaikan dan mencari solusi
pemecahan atas isu permasalahan yang dihadapi. Model pembelgjaran ini  dapat
melatih keterampilan sosial  karena siswa di tuntut harus mampu berbagi
informasi mengenai subtema yang akan dipilih menjadi topik pendlitian,
melakukan perencanaan penelitian, melakukan investigasi, mendiskusikan dan
mempersentasikan hasil penelitian kelompok.

4. Merumuskan Tujuan Kerja

Tujuan kerja terdiri merupakan tujuan harus menguraikan apa yang akan dapat
dikerjakan atau diperbuat oleh anak didik, menyebutkan tujuan, memberikan
kondisi, atau keadaan yang menjadi syarat dalam pembelgjaran dan menyebutkan

kriteria yang digunakan untuk menilai peserta didik sesuai tujuan pembelgaran.
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Tujuan Kerja berupa Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pembelgjaran dan Tujuan
yang diharapkan setelah pembelgaran. Berikut ini dapat dijelaskan secara
terperinci.

A. Kompetens Dasar

Menganalisis permasal ahan ketenagakerjaan di Indonesia

B. Indikator

1. Menjelaskan pengertian jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja, dan
kesempatan kerja.

2. Menganalisis penyebab pengangguran.

3. Menganalisis cara mengatasi masalah pengangguran di Indonesia.

4. Menganalisis cara meningkatkan kualitas tenaga kerja.

5. Mengidentifikas sistem pengupahan dan penggagian yang berlaku di

Indonesia

C. Tujuan yang diharapkan

Setelah mengikuti pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Beach

Ball Group Investigations pada topik ketenagakerjaan siswa dapat.

1. Setelah mempelgjari dan memahami konsep kesempatan kerja, tenaga kerja,
angkatan kerja, dan pekerja, siswa mampu menjelaskan definis dari
kesempatan kerja, tenaga kerja, angkatan kerja dan pekerja.

2. Menganalisis penyebab pengangguran.

3. Mennganalisis cara yang tepat dapat mengatass masalah ketenagakerjaan di
Indonesia

4. Mengidentifikasi upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja
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5. Menganalisis sistem Upah yang lazim di pergunakan

5. Mengembangkan Butir Soal

Pengembangan Instrumen Penilaian dilakukan dengan tahapan berikuit.

a.  Menetapkan konsep penelitian acuan patokan (PAP). Langkah ini dilakukan
dengan cara mengukur hasil belgjar peserta didik ketika menggunakan produk
yang di kembangkan berupa model pembelgjaran Beach Ball Group
Investigations. Penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur bagaimana
efektifitas penggunaan model pembelgjaran Beach Ball Group Investigations
ketenagakerjaan dengan menggunakan teknik penilaian tes berbentuk tes
tertulis pilihan jamak.

b. Kegiatan penyusunan kisi-kisi penilaian acuan patokan.kegiatan ini dilakukan
berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetens dasar (KD) kemudian
diturunkan Indikator dan tujuan pembelgaran ke dalam Kkisi- kis
soal.kegiatan ini dilakukan agar mendapat aat penilaian yang valid dan
reliable sehinggan kompetens yang di uji benar-benar dapat tercapai.

c. Menguji validitas dan reliabilitas alat penilaian.Sebelum aat penilaian
digunakan dalam kegiatan uji coba utamasoa yang digunakan harus
dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan hasil uji coba pendahuluan yang
dilakukan pada 30 siswa dengan taraf signifikan Spersen diperoleh hasil yang
menyatakan semua soal valid dan hasil analisis reliabilitas di peroleh nila
alpha sebesar 0.649 atau dengan kategori tingkat reliabilitas soa yang di

gunakan sangat tinggi.
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6. Mengembangkan strategi pembelajaran

Pengembangan strategi pembelgjaran dilakukan dengan langkah sebagai berikut.

1. Menyusun dtrategi pembelgjaran, strategi pembelgaran  dengan model
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations dilakukan dengan
pendekatan saintifik. Model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations dikembangkan dengan harapan peserta didik dapat
memamahami konsep dan memberikan solusi terhadap permasalahan
ketenagakerjaan di Indonesia serta meningkatkan keterampilan sosia yang.
Metode yang di pakai adalah metode diskusi dan tanya jawab.

2. Menganalisis silabus dilakukan dengan serangkaian kegiatan yang terdiri dari
merumuskan indikator, tujuan umum pembelgaran, analisis pembelajaran,
menganalisis prilaku awal karakteristik siswa. Penyususnan silabus ini adalah
rangkuman dari langkah langkah pengembangan model Dick and Carey.
Penyusunan silabus ini dimaksudkan untuk membuat desain pembelgaran
dengan model pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations.
Rangkaian kegiatan yang sudah dilakukan yaitu merumuskan indikator, tujuan
pembelgaran, analisis pembelgaran, mengidentifikas prilaku awal
karakteristik siswa, merupakan langkah langkah yang di tempuh dalam
pengembangan untuk menyusun silabus. Silabus mata pelgjaran Ekonomi
kelas XI IPS SMAN 2 Tulang Bawang Tengah menjadi pedoman
pengembangan model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations.

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Langkah langkah

penyusunan RPP dilakukan berdasarkan kompetens inti (KI) dan kompetens
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dasar (KD). Adapun tahapan selanjutnya dalam rangka menyusun RPP adalah
menetapkan tema dan topik, menetapkan indikator dam tujuan pembelajaran,
materi gjar, metode dan pendekatan pembelgaran kegiatan pembelgaran
(kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup),kemudian dilakukan
dengan menulis penilaian belgar. Tahapan penilaian belgjar terdiri dua jenis
yaitu penialaian proses yang beruba lembar pengamatan keterampilan sosial
dan penialian kognitif berupa tes awal (pretest) dan tes ahir (postest). Tes awal

dan tes ahir digunakan saat uji cobalapangan di kelas.

7. Mengembangkan dan Memilih Materi Pembelajaran

Berdasarkan masukan dari ahli media dan ahli materi pembelgaran pada tahap
mengembangkan dan memilih materi pembelgjaran, didasarkan pada kompetensi
inti dan kompetensi dasar.maka masukan dari ahli media dan ahli materi
pembelgjaran, materi yang dipilih dalam pengembangan model pembelajaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations adalah materi Ekonomi mengenai
Ketenagakerjaan. Setelah materi yang dipilih sesuai kompetensi inti dan
kompetensi dasar maka selanjutnya pengamplikasian materi terhadap model
pembelgaran kooperatif Beach Ball Group Investigations pada tahap
pengamplikasian ini maka diperlukan kreativitas guru dan kerjasama ahli terhadap
terbentuknya model pembelgjaran yang menarik serta efektif. Adapun prototype
dari model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group Investigations ini sudah di

validasi oleh ahli model dan ahli materi pembelgjaran Ekonomi.
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8. Merancang dan melakukan evaluas for matif

Evaluas formatif diperlukan untuk mengumpulkan data guna memperbaiki
pembelgjaran. Dengan kata lain karena melalui evaluasi formatif akan ditemukan
berbagai kekurangan yang terdapat pada kegiatan pembelgaran, sehingga

kekurangan-kekurangan tersebut dapat diperbaiki.

Setelah produk hasil pengembangan dibuat dan dikembangkan, selanjutnya
dilakukan evaluasi formatif terhadap produk tersebut. Tahap evaluasi mode
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations pada mata pelgaran
Ekonomi dilaksanakan melaui beberapa tahapan yaitu.

1) Evaluas formatif | (uji ahli materi dan ahli desain)

2) Evauas formatif Il (uji coba perorangan)

3) Evauas formatif tahap I11 (uji coba kelompok kecil)

4) Evaus formatif tahap IV (uji cobalapangan)

9. Revisi Pembelajaran

Langkah terakhir dari proses desain adalah melakukan revisi terhadap draf
program pembelgjaran. Data yang diperoleh dari prosedur evaluas formatif yaitu
penilaian perorangan, penilaian kelompok Kkecil, akhir ujicoba Iapangan
dirangkum dan ditafsirkan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki
oleh program pembelgjaran. Ada duarevisi yang perlu dipertimbangkan, yaitu (a)

revisi terhadap ist model pembelgjaran, (b) revisi desain model pembelgaran.
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3.6.3 Validas Ahli Dan Revis

1. Reviu oleh Ahli Materi Pelajaran dan Ahli Desain Pembelajaran

Evaluas tahap pertama merupakan tinjauan ahli bertujuan untuk menggal
komentar dan saran, baik secara tertulis maupun lisan, dengan cara melakukan
diskusi dan menyerahkan rancangan model pembelgaran untuk ditinjau/reviu
dengan instrument evaluas materi dan desain. Reviu dilakukan oleh beberapa
orang ahli, yaitu (1) reviu oleh ahli materi Ekonomi, bertujuan untuk
mengevaluas kesesuaian antara indikator yang ingin dicapa dalam Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar, (2) reviu oleh ahli desain pembelgaran, bertujuan
untuk mengevaluasi desain model pembelgaran. Reviu ahli materi dan ahli desain
pembelgjaran dilaksanakan secara bersamaan. Hasil data dari ahli materi dan ahli
desain pembelgaran diandlisis untuk digunakan sebagai pijakan merevisi produk

awal (Revis 1).

Dalam rangka memenuhi objektivitas hasil reviu, maka reviu dilakukan oleh ahli
materi Ekonomi Drs. H. Nurdin, M.Si, beliau dosen FKIP Universitas Lampung,
Program Studi Pendidikan Ekonomi.

Tabel 7. Kisi-kiss  Instrumen Penilaian Ahli Materi Pembelajaran
Terhadap Rancangan Model Pembelajaran K ooperatif BB-GI

Aspek yang Indikator Noitem
diukur
1. Content K esesuaian model dengan kurikulum. 1

2. Intimodel  Penilaian  kesesuaian is  model

pembel gjaran kooperatif BB-GI 2
3. Student Manfaat untuk siswa 3
4. Teacher Manfaat untuk guru 4

Sumber: Sani, (2013: 96)
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Hasil dari reviu ahli materi Ekonomi yaitu materi Ketenagakerjaan menyatakan
bahwa secara umum materi yang terdapat pada produk model pembelgaran
kooperatif Beach Ball Group Investigations sudah sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Secara keseluruhan evaluasi ahli materi menyatakan dari segi
materi sudah layak diuji coba. Secara lengkap penilaian Ahli Materi terdapat pada
lampiran 3. Dalam rangka memenuhi objektivitas hasil reviu, maka reviu
dilakukan oleh ahli desain pembelgjaran Dr. Adelina Hasyim, M.Pd beliau adalah
Dosen Universitas Lampung khususnya pada Program Pasca sarjana Teknologi
Pendidikan Universitas Lampung.

Tabel 8. Kisi-Kis Instrumen Penilaian Ahli Desain Pengembangan M odel

Pembelajaran terhadap Rancangan Rancangan M odel
Pembelajaran Kooperatif BB-GI

Aspek yang dikur Indikator Noitem
1. Aspek Model Tahapan model pembelgjaran 12,345
2. Aspek Instruksional Kesesuaian model dengan tujuan 6,7,8,9,10
pembelgjaran.
3. Aspek Teknis Penggunaan atau Penerapan Model. 11,12, 13, 14, 15

Sumber: Sani, (2013: 105-106)

Berdasarkan hasil penilaian Ahli desain pembelgjaran, maka rancangan model
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations sudah sesuai, namun
perlu direvis. Hal yang perlu direvis antara lain indikator harus relevan dengan
keterampilan sosia, tujuan pembelgjaran, dan langkah pada pengembangan
produk. Berdasarkan hasil uji ahli desain pembelgjaran, dapat disimpulkan bahwa
layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran. Secaralengkap penilaian Ahli

desain terdapat padalampiran 4.
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3.6.4 Ujicoba L apangan Skala Kecil dan Revis Produk

1. Ujicoba Perorangan

Ujicoba lapangan kecil dilaksanakan setelah rancangan model pembelgaran
selesal direvis pada tahap pertama. Uji coba perorangan dilakukan pada tiga
orang sSiswa yang mempunyal latar prestas yang berbeda, satu berkemampuan
tinggi, satu berkemampuan sedang, dan satu berkemampuan rendah. Prosedur
pengambilan sampel dengan cara diundi berdasarkan perolehan nila mata
pelgaran Ekonomi pada kelas XI IPS semester 1. Hasil uji coba perorangan
dianalisis dan dijadikan landasan merevisi model pembelgaran (revis 11) sebelum
dilakukannya uji coba pada kelompok kecil dan untuk mengetahui efektivitas dari
model pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations. Dalam rangka
memenuhi objektivitas hasil reviu, maka reviu dilakukan oleh uji coba perorangan
pada tingkat kemampuan tinggi, kemampuan sedang, kemampuan rendah siswa
kelas X1 IPS SMAN 2 Tulang Bawang Tengah.

Tabel 9. Kis-kis Instrumen Uji coba perorangan Terhadap Rancangan
Model Pembelajaran K ooperatif BB-GI

Aspek yang diukur Indikator No. Item
1. Desain Desain model pembelgjaran 1,2,3,4,5 dan6
BB-GI
2. Kemenarikan Penilaiankemenarikan siswa 7,8,9, 10,11, 12, dan 13
terhadap model pembelgjaran
BB-GI

3. Andisis Kebutuhan K esesuaian kebutuhan model 14, 15, dan 16
pembel gjaran BB-GI
Sumber: Sani, (2013: 96-97)

Hasil ujicoba perorangan mengenai kemenarikan model pembelajaran kooperatif
Beach Ball Group Investigations adalah 33,33 persen (satu orang) menilai sangat

baik dan 66,67 persen (dua orang) menilai baik. Indikator keunikkan model
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pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations 33,33 persen (satu
orang) responden menilai sangat baik dan 66,67 persen (dua orang) menilai baik.

Indikator kualitas model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations 100 persen responden yang terdiri dari 3 orang yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah masing-masing menilai baik. Hasil

penilaian siswa pada uji coba perorangan secara lengkap terdapat padalampiran 5.

2. Ujicoba K elompok Kecil

Setelah melaui revisimodel pembelgaran dievaluas kembali dengan
menggunakan sekelompok kecil yang berjumlah sembilan orang yang terdiri dari
tiga orang dengan prestasi di atas rata-rata, tiga orang berprestas rata-rata, dan
tiga orang berprestasi di bawah rata-rata. Ujicoba kelompok kecil ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas dari model pembelgaran kooperatif Beach Ball
Group Investigations. Di antara mereka tidak termasuk tiga orang siswa yang
telah ikut evaluas perorangan. hasil dari ujicoba kelompok kecil dijadikan
landasan untuk merevisi rancangan model pembelgaran sebelum uji coba
lapangan.

Tabel 10. Kisi-kis Instrumen Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

Terhadap Rancangan Model Pembelajaran Kooperatif BB-GI
Untuk Meningkatkan K eterampilan Sosial kelas X1

Aspek yang diukur Indikator No. ltem
1. Desain Desain model pembelgaran 1,2 ,3,4,5dan6
BB-GI
2. Kemenarikan Penilaiankemenarikan siswa 7,8,9, 10, 11, 12, dan 13
terhadap model pembelgjaran
BB-GI

3. Analisis Kebutuhan Kesesuaian kebutuhan model 14, 15, dan 16
pembelgjaran BB-GI
Sumber: Sani, (2013: 96-97)
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Hasil ujicoba kelompok kecil mengenai untuk Indikator kemenarikan model
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations 33,33 persen (tiga
orang) menilai sangat baik dan 55,56 persen (enam orang) menilai baik dan
11,11persen (satu orang) menilai cukup baik. Indikator keunikkan model
pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group Investigations 11,11 persen (satu
orang) responden menilai sangat baik dan 88,89 persen (delapan orang) menilai
baik. Indikator kualitas model pembelgaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations 100 persen (Sembilan orang) menilai sangat baik. Penilaian siswa

pada uji coba kelompok kecil secaralengkap terdapat pada lampiran 6.

3.6.5 Ujicoba L apangan Skala Besar dan Produk Akhir

Uji coba lapangan yang dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas, efisiensi dan
kelayakan penggunaan model pembelgaran dan hasil pengembangan pada kondisi
di kelas. Uji coba lapangan diberlakukan pada satu kelas, tidak termasuk siswa
yang telah dikenakan evaluas perorangan dan evaluasi kelompok kecil. uji coba
lapangan  dilakukan dengan model  perbandingan/eksperimen,  yaitu
membandingkan kelompok yang belgar dengan menggunakan model
pembelgjaran Beach Ball Group Investigations hasil pengembangan (kelompok
eksperimen) dan kelompok kontrol yang belgar dengan tidak menggunakan

model pembelagjaran Problem Based Learning.

Rancangan yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control Group Design.
Sebelum belgjar kedua kelompok, siswa diberikan pos-test. /Perbedaan hasil pre-
test dan post-test kedua kelompok (Gain Score) dibandingkan apakah kedua

kelompok tersebut mempunyal rata-rata yang berbeda secara nyata atau tidak.
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Setelah dilakukan evaluasi formatif 1V, maka kegiatan penelitian pengembangan
akan dibatasi sampai tahap ini. Hasil akhir evaluasi revisi IV dari pelaksanaan uji
coba lapangan disebut model pembelgjaran kooperatif Beach Ball Group
Investigations untuk meningkatkan keterampilan sosial untuk siswa kelas X1 IPS
SMAN 2 Tulang Bawang Tengah.

3.7 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba yang terlibat dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut.
1. Uji Coba Ahli

Uji coba ahli melibatkan satu orang ahli materi pelgaran dan satu orang ahli
desain pembelgaran, yang secara akademik minima berpendidikan strata Il.
Reviu ahli materi dilakukan oleh ahli yang memiliki kualifikasi di bidang
Ekonomi dan berpengalaman menggar dibidang tersebut. Reviu ahli desain
pembelgjaran dilakukan oleh ahli yang memiliki kualifikasi di bidang desain
pembelgjaran, dan berpengalaman di bidang tersebut.

2. Uji Coba Perorangan

Subjek uji coba perorangan berjumlah tiga orang siswa kelas X1 IPS SMAN 2
Tulang Bawang Tengah. Hal ini sesuai dengan pendapat Dick and Carey (2001:
286), menyatakan bahwa dua atau tiga orang siswa cukup memadai. siswa yang
dapat mewakili ciri-ciri populasi sasaran, yaitu siswa berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

3. Uji Coba Kelompok Kecil

Subjek uji coba kelompok kecil berjumlah Sembilan orang dari kelas X1 IPS
SMAN 2 Tulang Bawang Tengah, tiga orang siswa berkemampuan tinggi, tiga

orang siswa berkemampuan rata-rata dan tiga orang berkemampuan rendah, tidak
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termassuk siswa yang telah dikenakan uji coba perorangan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dick and Carey (2001: 291) bahwa jumlah yang diperlukan dalam
evaluasi kelompok kecil hanya terdiri dari delapan sampai dengan dua puluh
orang. Sedangkan untuk karakteristik siswa sama dengan karakteristik yang ada
pada evaluasi perorangan.

4. Uji Coba L apangan

Uji coba lapangan untuk mengetahui efektifitas model pembelgaran hasil
pengembangan pada kondisi sebenarnya di kelas. Uji Coba lapangan dilakukan
pada siswa kelas XI IPS SMAN 2 Tulang Bawang Tengah sebanyak satu kelas 34
siswa, tidak termasuk siswa yang dikenakan uji coba kelompok kecil. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dick and Carey (2001: 291) uji coba lapangan dapat
dilakukan pada siswa dengan jumlah 30 orang, karena dengan jumlah 30 orang,
karena jumlah ini akan representative dengan target populas dan materi yang

akan diujicobakan.

Penentuan kelas berdasarkan pertimbangan tertentu pilihan secara cermat
berdasarkan hasil observasi. Kelas yang dipilih memiliki kesamaan tingkat
kemampuan, potensi, jumlah siswa per kelas, tingkat sosial Ekonomi, sarana dan
prasarana belgjar, dan lingkungan belgar. Uji coba ini juga melibatkan Guru

Ekonomi yang telah berpengalaman mengajar dalam bidangnya.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

1 Instrumen Observasi Atau Pengamatan Langsung

Sutrisno hadi dalam Sugiyono (2011: 203) mengemukakan bahwa observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
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proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan. Observasi dilakukan untuk melihat langsung keadaan di
sekolah dan mencari informasi mengenai masalah apa yang dihadapi siswa,
Observas dilakukan oleh peneliti dengan datang langsung ke SMAN 2 Tulang
Bawang Tengah digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai model
pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgjaran selamaini.

2. Instrumen Angket

Angket digunakan untuk memperoleh penilaian produk tentang ketepatan dan
kelayakan desain pembelgjaran, substansi materi, kemenarikan penyajian produk
dari ahli desain pembelgjaran, ahli materi pembelagjaran, ahli model pembelgaran,

siswa dan guru mata pelgjaran.

Angket penilaian dari responden, disusun dengan menggunakan kriteria penilaian
skala likert. Pada skala likert, awalnya skor tertinggi tiap butir 5 dan rendah 1.
Ketika pengukuran sering terjadi kecenderungan responden memilih kategori 3,
untuk menghindari hal tersebut skala Likert dimodifikasi dengan hanya
menggunakan 4 pilihan dengan makna sebagai berikut.

4 Sangat baik/tepat/sistematis/konsi sten/memadai/menarik.

3 Baik/tepat/sistemati s/konsi sten/memadai/menarik.

2 Cukup /tepat/si stemati g’konsi sten/memadai/menarik.

1 Kurang/tepat/si stemati s/konsi sten/memadai/menarik.

3.Tes

Tes dilakukan dua kali yaitu pada awa pembelgaran (pretest) sebelum mendapat
perlakuan dan setelah mendapat perlakuan pada akhir pembelgjaran (posttest).
Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe soal bentuk pilihan

ganda berjumlah 20 soal.
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4. Lembar Pengamatan K eterampilan Sosial
Lembar pengamatan digunakan untuk mengukur keterampilan sosia. Indikator
keterampilan sosial yang akan ditingkatkan pada penelitian ini sesuai dengan
keadaan subjek penelitian yaitu: (1) kemampuan berbagi informas yang termasuk
daam dimens keterampilan dasar berinteraksi, (2) mendengar dan berbicara
bergiliran, dan meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat yang
termasuk dalam dimens keterampilan komunikasi, (3) mengakomodasi pendapat
orang lain dan bekerja sama yang termasuk dalam dimensi keterampilan
membangun tim/kelompok, (4) mengendalikan diri, mencari jalan keluar dengan
diskusi dan respek terhadap pendapat yang berbeda termasuk dalam keterampilan
menyelesalkan masalah, yang diharapkan muncul dalam pembelgaran
menggunakan model pembelgjaran Beach Ball Group Investigations.
3.9 Uji Persyaratan Instrumen
Instrument dalam penelitian ini berupa tes. Instrument tes dilakukan pada ahir
sesudah diberi perlakuan. Sebelum tes akhir diberikan kepada siswa yang
merupakan sampel penelitian, maka terlebih dahulu akan diadakan uji coba tes
atau instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda soal.
1. Uji Validitas
Validitas adalah dergat yang menunjukan dimana suatu tes mengukur apa yang
hendak di ukur (Sukardi, 2003: 122). Validitas dalam penelitian ini digunakan
sebagai dat ukur yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesasihan suatu
instrument. Metode uji validitas soa yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Korelas Product Moment, sebagai berikut:
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nSXY - (SX)(SY)
Jnsx? - (sx) fnsv? - (svy?)

I’Xy:

K eterangan:

My = Koefisien korelasi antaravariable X dan Y

n =Jumlah sampel yang diteliti
X =Jumlah skor X
Y =Jumlah skor Y

Kriteria pengujian apabila ry,,., > T.,e Maka berarti valid, sebaliknya jika
< I.e Makaberarti tidak valid dengan & = 0,05dandk =n

r‘hitung

Tabel 11. Tingkat Besarnya Korelasi

Besarnyanilai r Interpretas
Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi

Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 75)
Hasil perhitungan uji validitas soa hasil belgjar terdapat pada lampiran 18.
Dalam perhitungan uji validitas soal tes hasil belgjar dari 20 item soal, semua
item dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu. Sukardi, (2003: 126) suatu
instrument dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai/ hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur.
Ini berarti semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin
kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil sutu tes mempunyai hasil yang sama
ketika dilakukan kembali. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 untuk

menguji relabilitas bentuk soal pilihan ganda, yaitu:



134

ra = (;?i—l) (1 == fsém)

K eterangan:

ra - reliabilitas tes secara keseluruhan

M = mean atau rerata skor total

N = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar devias adalah akar varians)

(Arikunto, 2008: 103)
Kriteria pengujian, apabila rniwng > rtape , dengan taraf signifikansi 0,05 maka

pengukuran tersebut reliabel, dan sebaliknya jikar niwng < rtabel maka pengukuran
tersebut tidak reliabel.

Tabel 12. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Besarnyanilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,799 Tinggi

Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2008: 276)
Hasil perhitungan uji reliabilitas soal tes hasil belgar adalah sebesar 0,694

berarti soal tersebut tergolong soa yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
Perhitungan uji reliabilitas terdapat padalampiran 18.
3. Taraf Kesukaran

Untuk menguii tingkat kesukaran soal digunakan rumus.
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Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = jumlah seluruh pesertates
Menurut Arikunto (2008: 208), klasifikas taraf kesukaran adalah sebagai berikut.
Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah

Tes hasil belgjar dari 20 item soal terdapat 19 soal tergolong sedang (nomor 1,
2,3 5 6,78, 9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20), dan 1 sodl
tergolong sukar (nomor 4). Butir soa tes hasil belgjar yang tergolong sedang
dan sukar yang dipergunakan berjumlah 20 soal. Perhitungan pada lampiran
18.

4. Dayabeda

Untuk mencari daya beda soa digunakan rumus:

Ba Bp

“Ia " 7s o FAPe
K eterangan:
J = jumlah pesertates
N = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu

dengan benar
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Pa= -2 = proporsi pesertakelompok atas yang menjawab benar (ingat, p

Ja
sebagal indeks kesukaran)
Ps= f—; = propors peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Kualifikasi daya pembeda:

D =0,00-0,20 = jelek

D =0,20 - 0,40 = cukup

D =0,40- 0,70 = baik

D =0,70- 1,00 = baik sekali

D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai
D negatif sebaiknya dibuang sgja ( Arikunto, 2008 : 218).

Hasil perhitungan daya beda soal tes hasil belgjar dari 20 item soal terdapat 3
soal tergolong baik sekali (nomor 1,14 dan 16), 15 soa tergolong baik (nomor
2,3,4,6,7,9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19, dan 20), 2 soal tergolong cukup

(nomor 5, dan 8). Perhitungan daya beda terdapat pada lampiran 18.

3.10 Uji Persyaratan Analisis Data

Andisis data yang digunakan merupakan dstatistik inferensial dengan teknik
statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya
asums data harus norma dan homogen, sehingga perlu uji persyaratan yang
berupa uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan

diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
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Lo=F (Zi) - S(zi)
(Sudjana, 2005: 466)
Keterangan:
Lo = Harga mutlak terbesar
F (Zi) = Peluang angka baku

S(Zi) = Proporsi angkabaku

Kriteria pengujiannya adalah jika Lyt < Lia dengan taraf signifikansi 0,05 maka
variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya. Hasil uji
normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dalam lampiran 19. Hasll
keterampilan sosial kelas Ekperimen (X1 IPS 2) dan kelas kontrol (X1 IPS 1)
dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini dapat diketahui dengan melihat signifikan
pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikans atau nila
probabilitas yang ditunjukkan pada kolom Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari
nilai apha atau tingkat tingkat kesalahan yang ditetapkan (>0,05) maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil output analisis uji normalitas ditunjukkan

pada Tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13. Kesimpulan Hasil Uji Nor malitas

Kelas Posisi kelas  Asymp Alpha Kondis Kesimpulan
Sig

XI'IPS2  Eksperimen 0.200 0.05 AS>Alpha Normal

XI'IPS1  Kontrol 0.128 0.05 AS>Alpha  Normal

Sumber: Data Hasil Pengolahan Data 2015

Hasil output analisis pada Tabel 13 menunjukkan bahwa koefisien signifikansi
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai sig kelas eksperimen sebesar

0,200 dan kelas kontrol 0,128 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Dengan demikian
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hasil analisis kelas eksperimen dan kelas kontrol disimpulkan berdistribusi

normal.

1. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diambil dari populasi itu bervarians homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan membandingkan nilai  Sgnificancy, dengan ketentuan jika nilai
Sig > alpha (0,05) maka data bersifat homogeny. Uji homogenitas yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah Leneve Satistic dengan model Anova. Hipotesis untuk
uji homogenitas adal ah sebagai berikut:

Ho = data penelitian adalah homogen

H, = data penelitian adalah tidak homogen

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika nilai probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan
sebaliknya.

Tabel 14 Kessmpulan Hasil Uji Homogenitas

Kelas Posis kelas  Asymp Alpha Kondis kesimpulan
Sig

XI'IPS2 Eksperimen
XIIPS1 Kontrol 648 505  ASsAlpha Homogen

Sumber: Data Hasil Pengolahan Data 2015

Hasil perhitungan dengan Leneve Satistic, ternyata untuk variabel keterampilan
sosial siswa adalah bervarian homogen karena nilai probabilitas (Sig.) yaitu 0,648
> dari 0,05 dengan kata lain Hp diterima.  Perhitungan hasil uji homogenitas
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 20. Berdasarkan hasil uji homogenitas

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa koefisien signifikans
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untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,648 lebih besar dari alpha sebesar
0,05. Dengan demikian dapat dismpulkan hasil keterampilan sosiad kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi bervarian homogen.

3.11 Teknik Analisis Data

Efektivitas pembelgaran dengan menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif
Beach Ball Group Investigations dengan menggunakan uji t-test dan uji gaint
ternormalisasi untuk mengetahui perbedaan keterampilan sosial dan hasil belgjar
sebelum dan sesudah menggunakan Model Pembelgaran Kooperatif Beach Ball
Group Investigations. Kedua nila sebelum dan sesudah pembelgjaran
menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Beach Ball Group Investigations
dibandingkan dan dianalisis. Hasil pengujian tersebut kemudian disimpulkan
untuk mengetahui pembelgaran sebelum dan sesudah menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Beach Ball Group Investigations.

1.7 test

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis

komparatif dua sampel independent.

X1—-X>
2 2

52 5
’_l.,._;
ng ngz

(separated varian)

t=

X1—X;
(nl—ns%ﬂnz—-l)sg( 1.1 )
_+_
nq+nz—2 nq Mg

(polled varian)

t=

(Sugiyono, 2009: 422).
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Keterangan:

X1 = rata— rata hasil keterampilan sosial siswa kelas eksperimen
X, = rata— rata hasil keterampilan sosial kelas kontrol

S1 = simpangan baku sampel 1 (siswa kelas eksperimen)

S2 = simpangan baku sampel 2 (siswa kelas kontrol)

S = varians data kelompok 1

$2 = varians data kelompok 2

r = korelasi antara data dua kel ompok

Adapun kriteria pengujian adalah:
Ha diterima apabila thiuung< tiae dan Ho ditolak apabila thiwng > tiawe dengan taraf

signifikansi 0,05 dandk =n; + n, — 2.

t- test merupakan prosedur pengujian parametrik rata-rata dua kelompok data,
baik untuk data terkait maupun dua kelompok bebas. Umumnya pada uji t dua
kelompok bebas yang pelu diperhatikan selain normalitas data juga kehomogenan
varian, kehomogenan data digunakan untuk menentukan jenis persamaan uji t

yang akan digunakan.

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu.

a. Apakah ada duarata-rataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama atau
tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk menjawab

itu perlu pengujian homogenitas varian.
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Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk memilih

rumus t-test.

1) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rums t-test baik sparated varians maupun pooled varians untuk
melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya

dk=n +np-2.

2) Bilan; # n, dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test dengan poled
varians, dengandk =n; + np — 2.

3) Bila n; = n, dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test dengan
polled varians maupun sparated varians, dengan dk = n, — 1 atau n, — 1, jadi dk
bukan n; + ny — 2.

4) Bila n; # ny dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-test
dengan sparated varians, harga t sebagal pengganti harga t-tabel hitung dari
selish harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dibagi dua kemudian ditambah

dengan hargat yang terkecil.

2. Gain-Score

Gain merupakan selisih data yang diperoleh dari pretest dan postest. Hasil dari
perhitungan ini kita dapat mengetahui efektifitas penggunaan Model Pembelgjaran

Kooperatif Beach Ball Group Investigations.
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Cara mengukur persentase (persen) peningkatan (persen g) digunakan formula

Hake (1999: 1) sebagai berikut:

(Nilai Postes - Nilai Pretes)
ilai Maksimum Ideal - Nilai Pretes)

x 100persen

n-gain(@)=7¢

Dengan demikian, besar gain yang ternormalisas ini diinterpretasikan untuk
menyatakan kriteria gain ternormalisasi sebagai berikut.

Tabe 15. Klasifikasi n-gain

n-gain Kriteria

X>70 Tinggi
70> X>30 Sedang

X <30 Rendah

Sumber: Hake (1999: 1).



